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This study aims to analyze the effect of transportation access on price
disparity and economic growth in the border area of the Republic of
Indonesia-Democratic Republic of Timor Leste (RI-RDTL). Border
areas are known to have complex geographic and economic
characteristics, so that road access is a strategic factor in driving
economic distribution and growth. This study uses a quantitative
approach with the Structural Equation Modeling Partial Least
Squares (SEM-PLS) method. A research sample of 100 respondents
was selected purposively from economic actors, the community, and
related agencies in the border area. The results of the study indicate
that road access has a negative and insignificant effect on economic
growth (B =-0.182; p = 0.127) as well as on price disparity of goods
(B =-0.077; p = 0.625). Conversely, price disparity has a positive and
significant effect on economic growth (B = 0.257; p = 0.027).
Meanwhile, the indirect effect of road access on economic growth
through price disparity is also not significant (8 = -0.020; p = 0.649).
This finding shows that the existence of road access has not provided a
significant impact on economic growth if it is not supported by
supporting  infrastructure and good governance. Therefore,
development of border areas needs to be carried out in an integrated
manner through a holistic approach involving strengthening
infrastructure, distribution policies, and increasing community

capacity.
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PENDAHULUAN ekonomi regional. Namun, hingga saat

Wilayah perbatasan antara Republik
Indonesia dan Republik Demokratik
(RI-RDTL)
strategis yang menyimpan

Timor Leste merupakan

kawasan
besar

potensi untuk pengembangan

ini pembangunan di wilayah perbatasan
RI-RDTL masih menghadapi berbagai
kendala,
transportasi dan disparitas harga barang

terutama dalam hal akses

kebutuhan pokok. Masyarakat yang
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tinggal di kawasan ini sering mengalami
kesulitan mendapatkan barang dengan
yang akibat
terbatasnya infrastruktur jalan dan

harga terjangkau,

konektivitas  logistik
(Soares et al., 2020).
Kondisi ini tampak nyata di beberapa

antarwilayah

kabupaten perbatasan, terutama di
Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU)
dan Belu, Provinsi Nusa Tenggara Timur,
yang berbatasan langsung dengan
wilayah Timor Leste. Kedua kabupaten
ini memiliki karakteristik geografis dan
infrastruktur yang berbeda, sehingga
menciptakan kesenjangan dalam hal
aksesibilitas, distribusi barang, dan harga
kebutuhan pokok. Kabupaten Belu yang
menjadi pintu utama lintas batas melalui
Pos Lintas Batas Negara (PLBN) Motaain
memiliki infrastruktur transportasi yang
relatif lebih baik dibandingkan dengan
Kabupaten TTU yang aksesibilitasnya
masih terbatas. Akibatnya, disparitas
harga barang di TTU cenderung lebih
tinggi dan distribusi logistik menjadi
kurang efisien.

Sementara itu, Timor Leste justru
menunjukkan  perkembangan  pesat
dalam pembangunan infrastruktur dasar.
Proyek-proyek
Pelabuhan Tibar,
nasional, pengadaan air bersih, dan

strategis seperti

peningkatan jalan
pengembangan sektor pertanian telah
memperkuat fondasi ekonomi negara
tersebut (Sofia, 2024). Pelabuhan Tibar,
misalnya, dikembangkan sebagai pusat
yang
barang

logistik ~ modern mampu

mempercepat  arus dan

menurunkan biaya distribusi. Kemajuan
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ini menegaskan adanya ketimpangan
pembangunan antara wilayah perbatasan

yang
berdampak langsung terhadap daya

Indonesia dan Timor Leste
saing ekonomi masyarakat di wilayah
perbatasan Indonesia.

Penelitian Messakh et al (2021)
menegaskan bahwa sektor transportasi
memiliki efek pengganda yang signifikan
terhadap distribusi pendapatan dan nilai
tambah ekonomi di wilayah Timor Barat.
Namun, defisit infrastruktur jalan dan
konektivitas masih menjadi hambatan
utama. Keterbatasan ini berkontribusi
terhadap tingginya

biaya logistik,

lambatnya distribusi barang, serta
kesenjangan harga kebutuhan pokok
antarwilayah di perbatasan.

Selain itu, kemajuan infrastruktur di
Timor Leste secara tidak langsung turut
mempengaruhi kondisi ekonomi
masyarakat perbatasan Indonesia. Harga
barang yang lebih murah dan lebih
mudah diperoleh dari Timor Leste telah
menciptakan ketergantungan ekonomi
lintas negara, yang pada gilirannya
mengancam keberlangsungan pasar lokal
dan memperlebar ketimpangan sosial
ekonomi (Lay & Wahyono, 2018;
Nuradhawati & Kristian, 2022).

Keterbatasan sumber daya, akses,
serta alokasi anggaran pembangunan di
juga

dalam

kawasan perbatasan Indonesia

menjadi tantangan tersendiri
mewujudkan pemerataan pembangunan
(Oki 2020). Hal ini

memunculkan pertanyaan mendasar dan

& Pangastuti,

penting untuk dikaji secara ilmiah: sejauh
mana akses transportasi memengaruhi
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disparitas harga dan bagaimana hal
tersebut berdampak pada pertumbuhan
ekonomi di kawasan perbatasan.

Berdasarkan fenomena tersebut,
penelitian ~ ini  bertujuan  untuk
menganalisis pengaruh akses

transportasi terhadap disparitas harga

serta implikasinya terhadap
pertumbuhan ekonomi lokal, dengan
studi

perbatasan RI-RDTL, yaitu Kabupaten

kasus pada dua kabupaten

Timor Tengah Utara (TTU) dan
Kabupaten Belu. Diharapkan hasil
penelitian ini dapat memberikan

kontribusi dalam merumuskan kebijakan
pembangunan wilayah perbatasan yang
inklusif, berkelanjutan, dan berbasis
keadilan spasial, demi meningkatkan
kesejahteraan masyarakat secara merata

di kawasan strategis tersebut.

LANDASAN TEORI
1. Akses Transportasi
Akses  transportasi  memegang

peranan penting dalam mendukung

aktivitas ekonomi dan pemerataan

pembangunan wilayah, terutama di
kawasan perbatasan yang memiliki
karakteristik geografis dan infrastruktur

yang masih terbatas. Rodrigue (2020)

menyatakan bahwa infrastruktur
transportasi yang memadai dapat
menurunkan biaya logistik,

mempercepat distribusi barang dan jasa,
serta mendorong pertumbuhan sektor
ekonomi lokal. Konsep akses transportasi
mencakup berbagai dimensi seperti
ketersediaan dan kualitas infrastruktur,
waktu

konektivitas ~ antarwilayah,

Vol. 4, No. 1, Mei 2025: 124-136

tempuh, serta biaya transportasi yang

secara langsung mempengaruhi
efektivitas mobilitas barang dan manusia
(Zhang et al., 2021).

Di wilayah perbatasan antara
Republik Indonesia dan Timor Leste (RI-
RDTL), keterbatasan infrastruktur seperti
jalan, jembatan, dan sarana transportasi
kendala yang

menghambat distribusi

menjadi utama
kelancaran
barang kebutuhan pokok (Soares et al.,
2020). Messakh et al (2021) menambahkan
bahwa sektor transportasi memiliki efek
pengganda yang signifikan terhadap nilai
tambah ekonomi daerah dan distribusi
pendapatan. Namun, dampak tersebut
tidak optimal apabila tidak disertai
dengan ketersediaan infrastruktur yang
memadai serta manajemen transportasi
yang efisien.
2. Disparitas Harga Barang

Disparitas harga barang merupakan
fenomena perbedaan harga komoditas
pokok antarwilayah yang
diakibatkan

logistik, biaya distribusi, serta efisiensi

seringkali
oleh perbedaan akses
sistem transportasi (T. Chen et al., 2023;
Dukhovnov & Barbieri, 2022). Variasi
harga tersebut dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor, antara lain perbedaan
ketersediaan infrastruktur transportasi,
biaya transportasi dan distribusi, serta
regulasi  perdagangan antarwilayah
(Ponce et al., 2023; Shen & Zhao, 2023).
Dimensi utama yang menjadi
indikator disparitas harga mencakup
variasi harga komoditas pokok, biaya
dan

distribusi logistik, ketersediaan

produk, efisiensi pasar, serta pengaruh
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kebijakan perdagangan (MARTONO,
2020). Kondisi ini terlihat nyata di
wilayah perbatasan RI-RDTL, di mana
harga barang kebutuhan pokok dari
Timor Leste cenderung lebih murah
dibandingkan dengan harga barang di
wilayah Indonesia, hal ini disebabkan
oleh infrastruktur logistik yang lebih
maju di sisi Timor Leste, seperti
keberadaan Pelabuhan Tibar dan jalan
nasional yang telah dibangun dengan
baik (Sofia, 2024). Penelitian Lay &
Wahyono (2018) menunjukkan bahwa
ketimpangan harga ini mendorong
masyarakat untuk lebih bergantung pada
produk impor dari negara tetangga, yang
pada akhirnya menurunkan daya saing
domestik  dan

pasar memperlebar

kesenjangan ekonomi lintas batas.

3. Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi di kawasan
perbatasan dipengaruhi oleh berbagai
faktor, salah satunya adalah kemudahan
akses terhadap pasar, bahan baku, dan
distribusi produk akhir (Todaro & Smith,
2009). Infrastruktur transportasi yang
memadai merupakan prasyarat penting
bagi peningkatan produktivitas dan
investasi daerah (Todaro & Smith, 2009).
Nuban et al (2024) memperkuat hal
tersebut dengan hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa perdagangan lintas
batas yang didukung oleh infrastruktur
yang baik mampu meningkatkan
pendapatan masyarakat dan mendorong
aktivitas ekonomi lokal.

Namun demikian,
yang

pertumbuhan

ekonomi tidak merata dapat
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menimbulkan dinamika sosial seperti
kecemburuan sosial, kompetisi tidak
sehat, dan tekanan terhadap budaya
lokal. Oleh karena itu, pembangunan
ekonomi di wilayah perbatasan perlu
dilaksanakan dengan prinsip keadilan
spasial dan keberlanjutan agar dapat
mendorong kesejahteraan masyarakat
secara inklusif (Nuradhawati & Kristian,
2022).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
Structural Equation Modeling Partial
Least Squares (SEM-PLS). Metode ini
dipilih
hubungan antar konstruk laten secara

karena ~ mampu  menguji
simultan serta mengakomodasi data yang
tidak berdistribusi normal. Variabel yang
diteliti meliputi akses jalan sebagai
variabel eksogen, serta disparitas harga
barang dan pertumbuhan ekonomi
sebagai variabel endogen. SEM-PLS juga
analisis

tidak

(mediasi) antar variabel tersebut. Analisis

memungkinkan pengaruh

langsung maupun langsung

ini  digunakan untuk memahami
bagaimana akses transportasi
memengaruhi disparitas harga dan
pertumbuhan ekonomi di wilayah
perbatasan RI-RDTL secara
komprehensif.

Penelitian dilakukan secara spesifik
adalah di wilayah perbatasan Republik
Indonesia dengan Republik Demokratik
Timor Leste (RI-RDTL), tepatnya di dua
Kabupaten, vyaitu Kabupaten Timor

Tengah Utara (TTU) dan Kabupaten
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Belu, yang dikenal memiliki karakteristik
geografis dan ekonomi khusus. Waktu
penelitian berlangsung pada bulan
Februari - April 2025.

Populasi dalam penelitian ini terdiri
dari sekitar 400 orang yang meliputi
pelaku ekonomi, masyarakat, dan
instansi terkait di wilayah perbatasan RI-
RDTL. Kelompok populasi ini dipilih
karena memiliki peran dan keterlibatan

langsung dalam aspek akses transportasi,

distribusi harga barang, serta
pertumbuhan ekonomi di wilayah
tersebut. Sampel penelitian berjumlah 100
responden  yang  diambil  secara
purposive sampling, dengan
mempertimbangkan  kriteria  bahwa

responden memiliki pengetahuan dan
pengalaman yang relevan mengenai
kondisi akses jalan, disparitas harga, dan
pertumbuhan ekonomi di wilayah
perbatasan. Jumlah sampel ini memenuhi
ketentuan minimal wuntuk analisis
Structural Equation Modeling Partial
Least Squares (SEM-PLS), yaitu minimal
sepuluh kali jumlah indikator konstruk

yang digunakan dalam penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. HASIL
1.1 Uji Model Konstruk

Pengujian model konstruk pada
penelitian ini dilakukan menggunakan
pendekatan SEM-PLS dengan menilai
reflektif,

bahwa indikator (proksi) dipengaruhi

model yang menunjukkan

oleh konstruk laten. Evaluasi awal

dilakukan melalui nilai outer loading

atau reliabilitas indikator, di mana
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0,7
dianggap memiliki komunalitas yang

indikator dengan nilai di atas

baik terhadap konstruk laten.

Does the model
include reflectively
measured constructs?

Yes

)

Stage 1.1 evaluation criteria
(reflective models)

* Indicator reliability

* Internal consistency

Does the model
include formatively
measured constructs?

reliability
* Convergent validity
* Discriminant validity

Stage 1.2 evaluation criteria
(formative models)
* Convergent validity
* Collinearity No
* Significance and relevance of
indicator weights

!

Stage 2 evaluation criteria
(structural model)
« Collinearity
* R? explanation of endogenous
latent variables
* Predictive relevance Q7 1<

* Significance and relevance of
path coefficients

* f?and g’ effects size of path
cocfficients

* Holdout sample validation

Gambar 1. Evaluasi SEM-PLS
Sumber: (Henseler et al., 2015)

Menurut Ali et al (2018), nilai
ambang batas 0,7 menunjukkan bahwa
indikator dapat menjelaskan minimal
50% varians konstruk. Namun demikian,
dalam konstruk baru, indikator dengan
nilai antara 0,4 hingga 0,7 masih dapat
diterima selama nilai AVE (Average
Variance Extracted) tidak rendah (Hair et
al., 2019; Henseler et al., 2015).

n pul] 2 B 4
K A
. Ty
0300 0090 ﬂ-ﬂ“i 0589 04
X1 i
LN 0030 Z - Disparitas 0321 o
e 0 Harga 205 W
e noss
B 0591 260 > 0322+ B
286 NUEN,
|04 0gst W4
7 X- Alses Jalan S
X5 pertumbuhan s

Ekonomi

Gambar 2. Uji kebagusan konstruk
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Dalam penelitian ini, seluruh outer
loading bernilai di atas 0,7, sehingga
semua indikator dianggap valid dan
reliabel tanpa perlu penghapusan. Oleh
karena itu, model tetap dipertahankan
Hal
variabel

dalam  bentuk orisinal. ini

menunjukkan bahwa laten
seperti marketing dapat diukur secara
akurat melalui dimensi produk, tempat,
promosi, dan harga, serta dapat
digunakan untuk analisis lebih lanjut
dalam  pengujian  hipotesis = dan
pemodelan hubungan antar variabel.
2. Validitas dan Reliabilitas Konstruk
Pengujian validitas dan reliabilitas
konstruk dilakukan dengan mengacu
pada nilai Cronbach’s Alpha, Rho_A,
Composite Reliability (CR), dan Average
Extracted (AVE). Hasil
pengujian disajikan pada tabel berikut :
Tabel 2. Hasil Uji Validitas dan

Reliabilitas Konstruk

Variance

Composit

Variabel Cronbach' Rho_ e AV
s Alpha A Reliabilit E

y
X - Akses 63 0265 0730 057
Jalan 5
z - 0.57
Pertumbuha  0.259 0.262 0.729 4
n Ekonomi
Y -
Disparitas 0.073 0.082 0.672 01
Harga

Berdasarkan Tabel 2, nilai Composite
Reliability seluruh konstruk berada di
atas 0,7, dan nilai AVE melebihi 0,5, yang
menunjukkan bahwa masing-masing
konstruk memiliki validitas konvergen
yang memadai (Hair Jr et al., 2017).
Meskipun nilai Cronbach's Alpha dan

Rho_A relatif rendah, hal ini masih dapat

Vol. 4, No. 1, Mei 2025: 124-136

diterima karena model menggunakan
pendekatan multidimensi dan nilai AVE
sudah memenuhi kriteria minimum.
Dengan demikian, konstruk akses jalan,
pertumbuhan ekonomi, dan disparitas
harga dinyatakan valid dan reliabel
untuk digunakan dalam analisis lebih
lanjut.
3. Validitas Diskriminan

Validitas

penelitian ini diuji menggunakan dua

diskriminan dalam

pendekatan, vyaitu kriteria Fornell-
Larcker dan rasio Heterotrait-Monotrait
(HTMT). Berdasarkan kriteria Fornell-
Larcker, validitas diskriminan terpenuhi
apabila akar kuadrat dari nilai AVE lebih
besar daripada korelasi antar konstruk.
Hasil pengujian disajikan dalam Tabel 2

berikut :

Tabel 3. Kriteria Fornell-Larcker

X - Z - Y -

Konstruk Akses  Pertumbuhan Disparitas
Jalan Ekonomi Harga

X - Akses Jalan 0.758

Z - Pertumbuhan -0.201  0.758

Ekonomi

Y-Di .

isparitas 0077 0271 0.719
Harga

Berdasarkan tabel 3 di atas, Nilai akar
kuadrat AVE (ditandai tebal) lebih tinggi
dibandingkan korelasi antar konstruk
lainnya, sehingga validitas diskriminan
dapat dikatakan terpenuhi, meskipun
hanya variabel motivasi yang secara
eksplisit memenuhi  kriteria ideal
menurut hasil PLS.

Selanjutnya, validitas diskriminan
juga diuji melalui rasio HTMT yang

memberikan ukuran lebih ketat dalam
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menilai kejelasan antar konstruk.
Hasil pengujian HTMT disajikan di

bawah ini:
Tabel 4 Rasio HTMT
X -z - Y -
Konstruk Akses Pertumbuhan  Disparitas
Jalan Ekonomi Harga
X - AksesJalan 0.758
Zz _
Pertumbuhan  -0.201  0.758
Ekonomi
Y - Disparitas 077 0271 0.719

Harga

Berdasarkan hasil Tabel 4, nilai
HTMT masing-masing konstruk berada
di bawah ambang batas 1, sehingga dapat
validitas
telah
terpenuhi baik menurut kriteria Fornell-
Larcker maupun HTMT (Ab Hamid et al.,
2017; Roemer et al, 2021). Dengan
demikian, konstruk yang digunakan

disimpulkan bahwa

diskriminan dalam model ini

layak untuk dianalisis lebih lanjut.

Pada penelitian ini, modelling telah
memenuhi standar validitas diskriminan
menurut rasio HTMT begitu juga pada
kriteria Fornell-Larcker.

0077 I - Disparitas 0257

/ Harga

2

o7 ;
iy e

g v

X - Alszs Jalan

. o™
k 07%
By

pertumbuhan
Ekanomi

Gambar 1. Hasil uji model outer setelah
sunting
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4. Nilai Model Prediktif

Untuk menilai kekuatan prediktif
model struktural, digunakan nilai R-
squared (R?) dan F-squared (f?). Nilai R?
menunjukkan seberapa besar proporsi
varians pada konstruk endogen yang
dapat dijelaskan oleh konstruk eksogen.
Berdasarkan hasil pengujian, variabel
Disparitas Harga memiliki nilai R? sebesar
0,106 dengan nilai adjusted sebesar 0,088.
Ini berarti bahwa sebesar 8,8% varians
pada Disparitas Harga dapat dijelaskan
oleh  Akses
Pertumbuhan Ekonomi memiliki nilai R?2
yang 0,006,
menunjukkan penjelasan

Jalan.  Sementara itu,

sangat rendah, yaitu
kontribusi
variabel independen terhadap variabel
ini sangat kecil.

Tabel 5. Nilai R-Square

R Square
K k R
onstru Square Adjusted
Z - Pertumbuhan Ekonomi  0.006 -0.004
Y - Disparitas Harga 0.106 0.088

Berdasarkan tabel 5 di atas, ini
tujuannya untuk mengevaluasi pengaruh
prediktor terhadap konstruk dependen
secara individual, digunakan nilai F-
(£7).

pengaruh ~ masing-masing

squared Nilai ini mengukur
kekuatan
konstruk eksogen. Berdasarkan hasil,
pengaruh Akses Jalan terhadap Disparitas
Harga memiliki nilai f2 sebesar 0,037, yang
termasuk kategori pengaruh lemah.

Sementara  pengaruhnya  terhadap
Pertumbuhan Ekonomi sebesar 0,006 yang
juga tergolong sangat lemah. Begitu pula
pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap
Disparitas Harga hanya sebesar 0,074, juga

masuk dalam kategori lemah.
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Tabel 6. Nilai F-square

Y - Z -
Konstruk Disparitas Pertumbuhan
Harga Ekonomi
X - Akses Jalan 0.037 0.006
Z - P h,
.ertumbu an oo _
Ekonomi

Dengan demikian, meskipun model
memiliki kemampuan prediktif terbatas,
hasil ini tetap memberikan gambaran
awal mengenai hubungan antara akses

transportasi, disparitas harga, dan
pertumbuhan ekonomi di wilayah
perbatasan.

5. Hasil Evaluasi Kecocokan Model

(Model Fit)

Berdasarkan hasil pengolahan data
menggunakan  SmartPLS, diperoleh
informasi mengenai nilai kecocokan

model (model fit) sebagaimana disajikan

pada Tabel 7 berikut :
Tabel 7. Hasil Evaluasi Model Fit
] Saturated  Estimated

Indikator Model Model
SRMR 0.168 0.168
d_ULS 0.593 0.593

d_G 0.163 0.163
Chi-Square  103.833 103.833
NFI -3.606 -3.606

Berdasarkan tabel 7, dapat dilihat
bahwa Nilai Standardized Root Mean
Square Residual (SRMR) sebesar 0.168
menunjukkan tingkat ketidaksesuaian
model yang cukup tinggi terhadap data
karena melebihi ambang batas ideal <
0.08, mengindikasikan bahwa model
struktural belum menunjukkan
kecocokan yang baik secara keseluruhan.

Selain itu, nilai d_ULS sebesar 0.593 dan
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d_G sebesar 0.163 juga mengindikasikan
ketidaksesuaian model meskipun tidak
memiliki batas baku, namun nilai yang
relatif tinggi ini menandakan potensi
deviasi antara model dan data empiris.
Uji 103.833
mengonfirmasi adanya selisih antara data

Chi-Square  sebesar
model dengan data observasi, diperkuat
oleh nilai Normed Fit Index (NFI) yang
negatif (-3.606), jauh dari ambang batas
ideal = 0.90, yang merupakan indikasi
kuat adanya masalah serius dalam
estimasi model. Dengan demikian, hasil
evaluasi model fit ini menunjukkan
bahwa model yang dibangun belum
memenuhi kriteria kecocokan yang
memadai dan perlu dilakukan evaluasi
ulang terhadap struktur model serta
kualitas data agar diperoleh estimasi
yang lebih representatif.

6. Estimasi Koefisien Jalur

Uji adalah  melihat

signifikansi pengaruh antar

selanjutnya
variabel
dengan melihat nilai koefisien parameter
dan nilai signifikansi T statistik yaitu
melalui metode bootstrapping.

Tabel 8 Tabel uji korelasi

Nilai Jalur Mea | St.De | T- .
B Sig.
Langsung n v Stat
XayY 018 | 018 | 0119 | 1.527 2'12
2 6
Xaz 0.07 | 011 | 0.158 | 0.488 2'62
7 4
025 | 0.26 0.02
a 0116 | 2215
ZayY ” 4 -
XazZayY 0.02 | 0.02 | 0.044 | 0.455 2’64
0 6

Berdasarkan tabel 8, dapat dilihat
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bahwa model koefisien jalur, hubungan

variable  Disparitas =~ Harga  dan

Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh
secara signifikan (p<0.05) dengan besaran

koefisien jalur 0,257.

2. Pembahasan Penelitian

Penelitian ini menemukan bahwa
akses jalan (X) berpengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi (Y) dengan koefisien 3 = -0.182
dan p-value = 0.127 (>0.05). Artinya,
secara statistik tidak ada bukti bahwa
peningkatan akses jalan secara langsung
mendorong pertumbuhan ekonomi di
wilayah perbatasan RI-RDTL. Hal ini
menunjukkan bahwa keberadaan jalan
saja belum cukup memberikan dampak
positif terhadap perkembangan ekonomi
daerah tersebut. Penemuan ini sejalan
(2021) yang
menegaskan bahwa meskipun sektor
efek
pengganda yang tinggi, keterbatasan
defisit
dampak

dengan Messakh et al

transportasi memiliki  potensi

infrastruktur dan kualitas

menghambat ekonominya.
Dalam konteks penelitian ini, kondisi
infrastruktur jalan mungkin masih belum
memadai, belum terintegrasi dengan
baik, atau belum didukung oleh faktor
lain seperti fasilitas logistik dan layanan
transportasi yang efisien. Oleh karena itu,
peningkatan kualitas dan manajemen
akses jalan perlu diintegrasikan dengan
pembangunan infrastruktur pendukung
agar dapat mendorong pertumbuhan
ekonomi secara signifikan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa
akses jalan (X) berpengaruh negatif dan

Vol. 4, No. 1, Mei 2025: 124-136

tidak signifikan terhadap disparitas
harga (Z) dengan koefisien p = -0.077 dan
0.625  (>0.05).

mengindikasikan bahwa perbaikan akses

p-value = Ini
jalan belum mampu menekan atau

mengurangi disparitas harga antar
wilayah di kawasan perbatasan. Kondisi
ini diperkuat oleh temuan Soares et al
(2020)

sebagian besar jaringan infrastruktur di

yang menyebutkan bahwa
wilayah tersebut masih kurang memadai,

sehingga  distribusi barang masih
mengalami hambatan yang berujung
pada ketimpangan harga. Biaya logistik
yang tinggi akibat akses yang terbatas
menyebabkan disparitas harga tetap
tinggi. Dengan demikian, hasil penelitian
ini menggarisbawahi bahwa akses jalan
harus dikembangkan dengan kualitas
yang memadai dan didukung kebijakan
yang efektif agar mampu mengurangi
disparitas harga secara nyata.

Penelitian ini menemukan bahwa
disparitas harga (Z) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi (Y) dengan koefisien p = 0.257
0.027 (<0.05). Artinya,

disparitas harga yang ada di wilayah

dan p-value =

perbatasan ternyata memiliki kontribusi
positif terhadap pertumbuhan ekonomi.
Temuan ini sejalan dengan studi Nuban
et al (2024) yang mengungkapkan bahwa

perdagangan  lintas  batas  yang
memanfaatkan perbedaan harga dapat
meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan  masyarakat setempat.

Disparitas harga dalam konteks ini bukan
semata masalah, tetapi juga merupakan
cerminan adanya peluang pasar dan
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dinamika ekonomi yang aktif. Namun,
perlu diwaspadai agar disparitas ini tidak
menimbulkan ketimpangan sosial yang
berlebihan. Penelitian ini menunjukkan
bahwa disparitas harga dapat menjadi
salah satu motor penggerak ekonomi di
kawasan perbatasan, selama diiringi
dengan pengelolaan yang baik dan
kebijakan yang tepat untuk menjamin
keadilan dan keberlanjutan ekonomi.
Efek mediasi akses jalan terhadap
pertumbuhan ekonomi melalui disparitas
harga ditemukan tidak signifikan dengan
koefisien p = -0.020 dan p-value = 0.649
(>0.05). Ini berarti bahwa akses jalan tidak
memberikan pengaruh tidak langsung
terhadap pertumbuhan ekonomi melalui
mekanisme pengurangan atau perubahan
disparitas harga. Hasil ini mendukung
temuan Nuradhawati & Kristian (2022)
dan Soares et al (2020) yang menyoroti
kendala lain di wilayah perbatasan,
seperti kualitas sumber daya manusia
yang rendah, koordinasi kelembagaan
yang lemah, dan infrastruktur yang
belum memadai secara menyeluruh.
Dengan kata lain, meskipun akses jalan
adalah salah satu elemen penting, tanpa
dukungan komprehensif dari aspek

sosial, kelembagaan, dan kebijakan,

peran akses jalan dalam mendorong
tidak
langsung melalui disparitas harga tidak
Oleh Kkarena
pembangunan wilayah perbatasan harus

pertumbuhan ekonomi secara

dapat terealisasi. itu,
mengedepankan strategi holistik yang
menggabungkan perbaikan infrastruktur
dengan

peningkatan kapasitas

masyarakat dan sinergi antar pemangku
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kepentingan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penetian yang
dilakukan tentang Analisis Pengaruh
Akses Jalan Terhadap Disparitas Harga
dan Pertumbuhan Ekonomi, maka
peneliti menarik kesimpulan bahwa :
1. Akses Jalan berpengaruh negatif dan

tidak

pertumbuhan ekonomi.

signifikan terhadap

2. Akses Jalan berpengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap Disparitas
Harga.

3. Disparitas Harga berpengaruh positif
dan signifikan terhadap

pertumbuhan ekonomi.

4. Efek mediasi akses jalan terhadap

pertumbuhan  ekonomi  melalui
disparitas harga ditemukan tidak
signifikan.
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